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ABSTRAK

Kadar air merupakan salah satu parameter kualitas CPO. Untuk menghasilkan
kadar air dalam CPO yang sesuai standar maka diperlukan perlakuan yang intensif
terhadap kerja mesin vacuum dryer yang digunakan untuk mengurangi kadar air
tersebut. Agar proses pengurangan kadar air pada mesin vacuum dryer ini berjalan
maksimal, maka hal penting yang harus diperhatikan adalah menjaga temperatur dan
tekanan vakum. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa temperatur dan
tekanan vakum yang diperlukan dalam mengurangi kadar air CPO agar sesuali
standar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan metode eksperimen.
Metode eksperimen dilakukan dengan cara melakukan percobaan pengaturan tekanan
vakum yang sesuai dengan temperatur minyak di Oil Purifier Tank (OPT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada temperatur 78°C-88°C dan tekanan
vakum di -66cmHg sampai -72cmHg kadar air sudah dapat tercapai sesuai standar
0,12%-0,15%. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan oleh
para karyawan dan pabrik kelapa sawit yang lain dalam pengaturan tekanan vakum
yang sesuai terhadap temperatur yang ada, untuk mendapatkan kadar air CPO

keluaran vacuum dryer yang sesuai standar.

Kata Kunci: Vacuum Dryer, Temperatur, Tekanan Vakum dan Kadar Air
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ABSTRACT

Water contains is one parameter of CPO quality. In order to produce standart
water contain of cpo, intensive treatment aplicates to vacuum dryer mechine to
decrease water content. In order to decreasing water content takes maximum,
keeping temperatures and pressure of vacuum better attentive. The observation exist
to dig a know about temperatures and pressure of vacuum necessary in reason
todecrease water contain of CPO to grab the standart.

With using experimentation as method, it occurs with setting experimentation
of appropriate vacuum pressure in opt oil temperature.

The result of the observation shows that, in 78°C-88°C degrees temperatures
and pressure in -66cmHg to -72cmHg standard water contain obtains 0,12%-0,15%.
Next to it the observation is able to be guide by employees and other mill in order to
setting appropriate standart vacuum pressure dryer.

Keywords: Vacuum Dryer, Temperatures, Pressure a Vacuum and Water Levels
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (elaeis guineensis) adalah tumbuhan industri penting penghasil
minyak Crude Palm Qil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO). Dewasa ini, industri
kelapa sawit adalah salah satu bisnis yang menjanjikan karena dapat
menghasi\lkan produk unggulan dari hulu hingga hilir.

Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor CPO terbesar di dunia,
dan mempunyai lahan perkebunan kelapa sawit yang sangat luas dengan jumlah
pabrik yang banyak. Didorong kebutuhan CPO yang semakin hari semakin
meningkat maka standar CPO yang meliputi: kotoran (dirt), asam lemak bebas
(free fatty acid), kadar air (moist), dan tingkat kegosongan (DOBI) merupakan hal
yang sangat penting diperhatikan untuk memenuhi kebutuhan pasar dan
konsumen.

Pada pabrik kelapa sawit, proses pengolahan tandan buah segar kelapa sawit
menjadi CPO akan melalui berbagai perlakuan dan pengkondisian dari masing-
masing stasiun, salah satunya stasiun klarifikasi. Stasiun klarifikasi merupakan
stasiun yang mempunyai peranan penting dalam memurnikan CPO kempaan dari
stasiun press yang masih mengandung beberapa pengotor seperti: kadar air,
sludge dan lumpur. Proses pemurnian pada stasiun Kklarifikasi dilakukan dengan
cara: (1) penyaringan, (2) pengendapan, (3) sentrifugasi dan (4) pemurnian untuk
mengurangi kadar air CPO. Yang mana pada setiap proses harus berjalan
maksimal agar tercapai CPO sesuai standar.

Vacum dryer merupakan salah satu mesin pada stasiun Klarifikasi yang
berfungsi untuk mengurangi kadar air (moist) yang terkandung dalam CPO
dengan cara pengkabutan pada ruangan vakum dengan mengunakan nozzle.

Pada akhir bulan Maret sampai awal bulan April dua ribu enam belas kadar
air CPO di Sungai Buaya Mill tidak stabil atau diatas standar. Oleh karena itu

untuk menghasilkan kadar air CPO yang memenuhi standar diperlukan perlakuan
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yang intensif terhadap kerja vacuum dryer yang digunakan untuk mengurangi
kadar air tersebut.

Agar proses pengurangan kadar air pada vacuum dryer ini berjalan
maksimal, maka hal penting yang harus diperhatikan adalah menjaga temperatur
dan tekanan vakum. Adapun pada pabrik Sungai Buaya Mill temperatur dan
tekanan vakum sudah dibuat Standar Operasional Prosedur (SOP) 88°C-90°C dan
<-68 cmHg. Namun dengan kondisi jam olah pabrik yang sangat pendek,
pencapaian temperatur sesuai SOP menjadi sangat sulit dilakukan. Selain itu nilai
tekanan vakum yang dihasilkan juga tidak stabil. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian tentang “Hubungan Temperatur dan Tekanan Vakum dalam
Mengurangi Kadar Air CPO Keluaran Vacuum Dryer yang dihasilkan di Sungai
Buaya Mill”. Untuk mendapatkan nilai temperatur dan tekanan vakum dan kadar

air CPO yang memenuhi standar.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah
berapa temperatur dan tekanan vakum yang diperlukan untuk mengurangi  kadar
air CPO agar memenuhi standar.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukanya penelitian “Hubungan Temperatur dan Tekanan Vakum
dalam Mengurangi Kadar Air CPO Keluaran Vacuum Dryer yang dihasilkan Di
Sungai Buaya Mill” adalah untuk mengetahui berapa temperatur dan tekanan
vakum yang diperlukan  untuk mengurangi kadar air CPO agar memenubhi

standar.

1.4 Batasan Masalah
Pada penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas dibatasi sebagai
berikut:
1. Penelitian ini dilakukan pada stasiun klarifikasi, tepatnya pada unit

vacuum dryer Sungai Buaya Mill.
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2. Penelitian ini hanya membahas tentang proses pengurangan kadar air
CPO yang dipengaruhi oleh temperatur dan tekanan vakum.

1.5 Manfaat Penulisan
Manfaat dilakukanya penelitian ini bagi pabrik kelapa sawit adalah
1. Memberikan masukan akan tekanan vakum yang sesuai dengan
temperatur yang ada.
2. Dapat digunakan sebagai panduan bagi karyawan dalam mencapai

kadar air CPO sesuai standar.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terbagi atas lima bab. Bab satu
Pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
masalah, manfaat penulisan serta sistematika penulisan

Selanjutnya pada bab dua berisi Tinjauan Pustaka yang meliputi dasar teori,
kerangka penelitian dan hipotesis

Selanjutnya pada bab tiga berisi Metode Penelitan yang meliputi lokasi
penelitian, tahapan penelitian, tahap pengambilan data, peralatan yang dibutuhkan
dalam melakukan penelitian, prosedur pengaturan tekanan vakum dan cara
pengujian.

Selanjutnya pada bab empat yang merupakan Isi (hasil dan pembahasan).
Dalam bab ini dijabarkan hasil penelitian (pengambilan data dan pengujian)
selama tugas akhir dilakukan misalnya bagaimana hubungan variasi kadar air
CPO setelah melewati vacuum dryer terhadap kadar air minyak umpan, hubungan
pengaruh variasi temperatur dan tekanan vakum terhadap kadar air CPO yang
dihasilkan dan penggunaan hasil penelitian hubungan temperatur dan tekanan
vakum.

Bab lima, bab terakhir merupakan Simpulan dari hasil dan pembahasan
tugas akhir yang telah dilakukan. Pada bab ini dikemukakan juga kesimpulan dan
saran dari pembahasan tugas akhir yang telah diuraikan pada bab sebelumnya (bab

empat).

Institut Teknologi dan Sains Bandung



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pabrik Kelapa Sawit (PKS)

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) adalah pabrik yang mengolah Tandan Buah
Segar (TBS) kelapa sawit menjadi produk minyak kelapa sawit kasar (Crude Palm
Oil / CPO) dan Inti Sawit (Kernel). Serta produk lain seperti fiber dan cangkang
yang dapat digunakan sebagai bahan bakar boiler. PKS dibangun berdasarkan
suatu rancangan (design) tertentu sesuai dengan keinginan atau kebutuhan,
disertai dengan teknologi yang berbeda-beda dan kapasitas yang berbeda-beda.
(Ono, Sapto yu. 2011)

Secara umum, proses produksi di dalam PKS terdiri dari beberapa stasiun.
Proses pengolahan dimulai dari stasiun perebusan (sterilizer station) untuk
dilakukan perebusan pada TBS. Kemudian setelah direbus, buah sawit akan
dipipil pada stasiun penebahan (thresher station) dan selanjutnya akan dikempa
pada stasiun press (press station), dari kempaan tersebut akan menghasilkan dua
output berupa minyak kasar dan press cake. Minyak akan di murnikan pada
satasiun klarifikasi (clarification station) sedangkan press cake akan di proses
pada stasiun kernel (nut and kernel station) untuk mendapatkan kernel sebagai
bahan baku pembuatan minyak kernel. Pada masing-masing stasiun terdapat
parameter keberhasilan (quality control) yang harus tercapai dalam proses
produksi. Tujuanya untuk mendapatkan hasil produksi semaksimal mungkin dan
mengurangi kehilangan (losses) produksi seminimal mungkin. Standar produksi
untuk Crude Palm Oil (CPO) antara lain, kadar air (moist) 0,12-0,15%, asam
lemak bebas (free fatty acid) 3%, kadar kotoran (dirt) 0,015%, DOBI 3%. Standar
produksi untuk kernel (Palm Kernel Oil) antara lain, kadar air (moist) 6-7%, asam
lemak bebas (free fatty acid) 2%, kadar kotoran (dirt) 5-6%, dan kernel pecah
(broken kernel) 15%. (Smart, Standar Operasional Prosedur. 2013)
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Gambar 2.1 Diagram Alir Produksi CPO

2.1.1  Stasiun Klarifikasi Pabrik Kelapa Sawit
Stasiun klarifikasi merupakan tahapan proses yang dilakukan setelah

proses pengempaan minyak pada stasiun press. Proses pada stasiun ini bertujuan
untuk memurnikan minyak kasar kempaan dari stasiun press dengan peralatan
mesin pemisah dan pemurnian minyak dari sludge, air, pasir dan lain-lain.
Sehingga didapat standar mutu minyak CPO yang telah ditentukan. Pada stasiun
Klarifikasi, proses pemisahan minyak dari fraksi/partikel-partikel cairan-cairan
lainnya dilakukan dengan:
1. Penyaringan

Penyaringan merupakan proses pemisahan crude oil dari fibre-fibre, cangkang-

cangkang dan partikel-partikel lainya dengan mengunakan filtrasi ukuran 20/40

mesh dengan tujuan menurunkan viskositas minyak.
2. Pengendapan

Pengendapan merupakan pengambilan minyak berdasarkan viskositas (density)

antara minyak dan partikel-partikel lainnya dengan tujuan :

a. Mendapatkan minyak semaksimal mungkin di atas target.

b. Pencapaian kualitas minyak , Moist = < 1% dan Dirt = < 0,05%

c. Meminimalkan kandungan minyak pada sludge under-flow < 8%
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3. Sentrifugasi
Sentrifugasi adalah proses pemisahan minyak pada tahap akhir dengan metode
centrifugal. Dengan tujuan:
a. Me-recover minyak dari kandungan sludge under-flow.
b. Meminimalkan losses pada kandungan sludge (heavy phase).

4. Pemurnian
Proses pemurnian minyak yang masih mengandung kadar air dan kotoran
kotoran yang sangat ringan dengan tujuan untuk mendapatkan kualitas
produksi CPO (Moist & Dirt) yang maksimal.

Continus Sentling Tank Ol Purifier Tank
Temp. Min, 90-95°C Temp. 90°C
Rpm stirer max. 3 rpm Moist 0,6 - 1 % Valaun Drier
Crude Oil fr.Press il lager 40 /d 60 Dirt 0,07-1,5% Moist - 0,12%-0.15
45- 60 % to FFB Din 0015 %
Temp Min 85°C
Sludze Tek Mn-76 Gl
Vibrating screen -
Sand trap tank double deck e fon <718 Drain
mp 093°C | e W e Y
Jnd Deck 30 mesh arau 30/40 mesh

To.
Store
tank

Vibrating Sludge

Crude 01l
Crude 0il Tank : Single deck
Temp: 90°C Fump mesh 40 Elgt Tank Oil Poduct
Moisz: 0,6% .
Drain|  Sludge Tank No. 1&2 Do 00 22-23%to FFB
P X Moiz 015 %
N.OS to. Fruit Tenp. 90 100 C Temp Min 35°C i 015
¥  Elevator < . g'%

Recovery Tank

Ol to. Sand Trap Tank

M
Shudge to final Eff 7 ig]
s iy Heavy Phase to  Light Phase to

Ovm=1%
Oldm <16%

To. Drainase

Gambar 2.2 Alur Proses Stasiun Klarifikasi

Sumber: Materi Managerial Nirmala “telah diolah kembali”
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2.1.2  Kadar Air (Moist)

Kadar air merupakan banyaknya air yang terkandung dalam bahan yang
dinyatakan dalam persen. Kadar air juga salah satu karakteristik yang sangat
penting pada bahan pangan, karena air dapat mempengaruhi penampakan, tekstur
dan cita rasa pada bahan pangan. Kadar air dalam bahan pangan ikut menentukan
kesegaran dan daya awet bahan pangan tersebut, kadar air yang tinggi
mengakibatkan mudahnya bakteri, kapang dan khamir untuk berkembang biak,
sehingga akan terjadi perubahan pada bahan pangan (Winarno, 1997).

Kadar air merupakan pemegang peranan penting dalam proses
pembusukan dan ketengikan. Kerusakan bahan makanan pada umumnya
merupakan proses mikrobiologis, Kimiawi, enzimatik atau kombinasi antara
ketiganya. Berlangsungnya ketiga proses tersebut memerlukan air dimana Kini
telah diketahui bahwa hanya air bebas yang dapat membantu berlangsungnya
proses tersebut (Tabrani, 1997).

2.1.3 Qil Purifier Tank (OPT)

Gambar 2.3 Oil Purifier Tank

Sebelum CPO dikurangi kadar airnya pada vacuum dryer, CPO terlebih
dahulu akan ditampung pada Oil Purifier Tank (OPT). Alat ini berbentuk tabung
yang berfungsi untuk memperkecil kadar kotoran (dirt) pada CPO dengan cara
pengendapan sekaligus menjaga kontinuitas umpan pada vacuum dryer.

Temperatur minyak CPO pada OPT dijaga pada temperatur 88°C-90°C.
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2.1.4  Vacuum Dryer

Gambar 2.4 Vacuum Dryer

Vacuum dryer merupakan alat yang digunakan untuk memurnikan CPO
pada stasiun klarifikasi. Vacuum dryer terdiri dari tabung yang berdiri tegak yang
dihubungkan dengan pompa untuk menurunkan tekanan dalam ruangan sehingga
terjadi kondisi vakum. Minyak masuk kedalam alat ini dikarenakan adanya
hisapan pompa. Adapun standar kadar air CPO setelah melewati vacuum dryer

dapat dilihat pada tabel 2.1 seperti dibawah ini

Tabel 2.1 Standar Operasional Prosedur Mutu CPO

No Kualitas Standar (%)
1 Kotoran < 0,015
2 Asam Lemak Bebas < 3,00
3 Kadar Air <0,15
4 Tingkat Kegosongan > 3,00

Sumber: Smart, Standar Operasional Prosedur. 2013

Mesin vacuum dryer adalah mesin pengering dengan menggunakan
teknologi vakum. Proses pengeringan produk diatur pada suhu yang dikehendaki,

disertai dengan proses vakum untuk mempercepat pengeringan (Parapat, 2009).
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Continus Sentling Tank I Ol Parifer Tuak
Mil ¢ |
Temp. Min, 90-95°C : Tenp. 90°C
Rpm stirer max. 3 rpm 1 Mozt 06-1% Valoum Drer
Crude Oil fr.Press 20l lyer 401 60 I Dirt 007-15%  Moist: 0115415
45-60 % to FFB : Dirt :0015%
1 Temp Min fS't’.‘ _
: Tek o 8
Vibrating screen
Sand trap tank
e doubledeck
tomp. 9097 'C Ist. Deck 20 mech
Jnd Deck 30 mesh arau 30040 mesh

To.
Store
tank

Vibrating Sludge
] Crude 01l
Crude Oil Tank Single deck ! Flot Tark
Temp:spc TP mash 40 | i 01l Poduct
- Moiz: 0.6 %
Drain Sludge Tank No. 1&2 : Dt - 007% 22-25%to FFB
Y . o -
I . Moist 015 %
NOS to. Fui Tl L Viwiese
v Elevator . . }'%

Recovery Tank

Ol to. Sand Trap Tank

v
g&'ﬁi:tfgtjglﬂ g HeavyPhaseto Light Phaseto
To. Drainage Ofwm<1%
Oidm <16%

Gambar 2.5 Letak Mesin OPT dan Vacuum Dryer pada Stasiun Klarifikasi

Sumber: Materi Managerial Nirmala “telah diolah kembali”
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a. Prinsip Kerja Vacuum Dryer

Water <:|
ﬁ Oil Inlet From
@ _&_ Purifier tank

\

Pressure
gauge 4T |

/AAAAA
Nozzle

Payung

14 \
gt «— O Float
Sigt Glass N~ p—" Tank

4

Oil

E Oil to Storage Tank

Gambar 2.6 Vacuum Dryer

Minyak yang keluar dari tangki pemurnian minyak Oil Purifier Tank
(OPT) akan dialirkan menuju Float Tank (FT). Minyak dari FT kemudian
masuk alat ini dikarenakan adanya hisapan pompa.

Pemisahan air dari minyak pada mesin vacuum dryer dipengaruhi oleh:

e Suhu minyak: pemisahan air atau bahan mudah menguap semakin baik
bila suhu minyak semakin tinggi. Dalam mesin vacuum dryer tidak terjadi
pemanasan, sehingga yang menentukan temperatur minyak adalah
perlakuan pada proses sebelumnya yaitu OPT. (Naibaho, 1996)

e Kehampaan udara: bahan lebih mudah menguap bila dalam keadaan
hampa udara. Kehampaan udara tergantung dari kemampuan pompa
vakum (vacuum pump. (Naibaho, 1996)

e Interaksi suhu minyak dan kehampaan: interaksi suhu dan kehampaan

dalam mesin vacuum dryer akan mempercepat pengurangan kadar air pada
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bahan dikarenakan titik didih air berkurang sehingga kadar air pada bahan

akan lebih cepat menguap. (Naibaho, 1996).

Dengan lubang (nozzle) minyak akan disemburkan kedalam bejana

sehingga penguapan akan lebih sempurna. Akibat pengkabutan tersebut butir-butir

air akan memisah dengan butiran minyak, karena kondisi minyak yang dikabutkan

panas maka butir-butir air tersebut akan mudah menjadi uap air yang akhirnya

akan mudah dihisap oleh sistem vakum tersebut.

Minyak akan turun kedasar tangki untuk selanjutnya dikirim ke Oil

Storage Tank (OST) melalui pompa minyak.

Oil Inlet Purifier Tank

A\ 4

Float Tank

Nozzle

Water

Oil

A

y

Vacuum Pump

Oil Pump

|

To hot water tank

To storage tank

Gambar 2.7 Diagram Alur Proses Pemurnian pada Vacuum Dryer
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengeringan
1. Luas Permukaan

Makin luas permukaan suatu bahan makin cepat bahan tersebut menjadi

kering. Untuk memperbesar luas suatu permukaan, umumnya bahan pangan

ini terjadi karena:

e Pemotongan atau pengirisan suatu bahan akan memperluas permukaan
bahan dan permukaan yang luas dapat berhubungan langsung dengan
medium pemanas sehingga kadar air dalam bahan akan mudah keluar.

e Potongan-potongan kecil atau lapisan yang tipis mengurangi jarak
dimana panas harus bergerak sampai ke pusat bahan pangan. Potongan
kecil juga akan mengurangi jarak melalui massa air dari pusat bahan
yang harus keluar ke permukaan bahan dan kemudian keluar dari bahan
tersebut (Supriyono, 2003).

2. Perbedaan Temperatur dan Udara Sekitarnya

Semakin besar perbedaan temperatur antara medium pemanas dengan

bahan pangan, maka semakin cepat pemindahan panas ke dalam bahan dan

semakin cepat pula penghilangan kadar air dari bahan tersebut. Air yang
keluar dari bahan yang dikeringkan akan menjenuhkan udara disekitarnya,
sehingga kemampuan udara untuk menyingkirkan air menjadi berkurang.

Jadi dengan semakin tinggi temperatur maka proses pengeringan akan

semakin cepat. Akan tetapi bila tidak sesuai dengan bahan yang

dikeringkan, akibatnya akan terjadi suatu peristiwa yang disebut "case
hardening", yaitu suatu keadaan dimana bagian luar bahan sudah kering

sedangkan bagian dalamnya masih basah (Supriyono, 2003).

3. Kecepatan Aliran Udara

Makin tinggi kecepatan udara, makin banyak penghilangan uap air dari

permukaan bahan sehingga dapat mencegah terjadinya udara jenuh

disekitar permukaan bahan tersebut. Udara yang bergerak dan mempunyai
gerakan yang tinggi selain dapat mengambil uap air juga akan
menghilangkan uap air dari permukaan bahan pangan, sehingga akan

mencegah terjadinya atmosfir jenuh yang akan memperlambat
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penghilangan air pada bahan tersebut. Apabila aliran udara disekitar tempat
pengeringan berjalan dengan baik, proses pengeringan akan semakin cepat,
yaitu semakin mudah dan semakin cepat uap air terbawa dan teruapkan
(Supriyono, 2003).

. Tekanan Udara

Semakin kecil tekanan udara, maka akan semakin besar kemampuan udara
untuk mengangkut air selama pengeringan, karena dengan semakin
kecilnya tekanan berarti kerapatan udara makin berkurang sehingga uap air
dapat lebih banyak tetampung dan disingkirkan dari bahan pangan.
Sebaliknya jika tekanan udara semakin besar maka udara disekitar
pengeringan akan lembab, sehingga kemampuan udara menampung uap air
terbatas dan menghambat proses atau laju pengeringan (Supriyono, 2003).
Kelembapan Udara

Makin lembab udara maka Makin lama kering sedangkan Makin kering
udara maka makin cepat pengeringan. Karena udara kering dapat
mengabsorbsi dan menahan uap air. Setiap bahan mempunyai
keseimbangan kelembaban nisbi masing-masing. Kelembaban pada suhu
tertentu dimana bahan tidak akan kehilangan air (pindah) ke atmosfir atau
tidak akan mengambil uap air dari atmosfir (Supriyono, 2003).
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c. Instrumen Pendukung pada Mesin Vacuum Dryer.

No Nama Fungsi

1 Berfungsi untuk menghisap udara
dalam tabung vacuum dryer
sehinga terjadi kondisi vakum

2 Menjaga kontinuitas umpan pada
mesin vacuum dryer sekaligus
menjaga kondisi kevakuman pada
mesin vacuum dryer

3 Tempat pemisahan air dengan
minyak  (pure oil). Ruangan
diisolasi agar didapatkan suatu

~

Gambar 2.10 Tabung Vacuum

keadaan vakum.
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Thermometer  berfungsi  untuk
mengetahui  derajat  temperatur

dalam ruang vakum.

Melihat level minyak dalam tabung

vacuum dryer.

Alat pengukur tekanan udara

vacuum dryer.

Memecah butiran minyak keluaran

nozzle.

Gambar 2.14 Payung Vacuum
Drver

Institut Teknologi dan Sains Bandung




16

Lubang (Nozzle) berfungsi untuk
mengkabutkan ~ minyak.  Akibat
pengkabutan tersebut butir-butir air
akan memisah dengan  butiran

minyak

2.2 Kerangka Penelitian

Berikut ini kerangka dari Tugas Akhir tentang “Hubungan temperatur dan

tekanan vakum dalam mengurangi kadar air CPO keluaran vacuum dryer yang

dihasilkan di Sungai Buaya Mill”.

Permasalahan :

Pengaruh temperatur dan | —=<

tekanan vakum terhadap
kadar air CPO di SBYM

/Dampak : \

Mengetahui  dampak  yang
ditimbulkan akibat hubungan
temperatur dan tekanan vakum
yang tidak stabil dalam
pencapaian kadar air CPO
Ctandar /
4 )

Penyebab :

Mencari  sebab-sebab  yang
berkaitan ~ langsung  dengan
pencapaian  temperatur  dan

tekanan vakum

)
(s )

Mengetahui berapa temperatur
dan tekanan  vakum  yang
diperlukan dalam mencapai k
adar air CPO sesuai standar

olusi :

NG J
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan pustaka, maka hipotesis
awal yang dapat diambil adalah temperatur dan tekanan vakum pada mesin
vacuum dryer sangat mempengaruhi tinggi atau rendahnya penguapan kadar air
pada CPO.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Pada penelitian Tugas Akhir ini metode yang digunakan adalah eksperimen.

Metode eksperimen dilakukan dengan melakukan percobaan pengaturan tekanan

vakum yang sesuai dengan temperatur minyak di Oil Purifier Tank (OPT).

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan terhitung pada tanggal 8 April-3 Juni 2016

di Sungai Buaya Milill.

3.1 Tahapan Penelitian

Langkah-langkah metode penelitian yang dilakukan adalah sebagi berikut:

1.

Studi Literatur

Mempelajari teori-teori dan permasalahan yang berhubungan langsung
dengan penelitian yang dilakukan.

Pengumpulan Data

Data sampel yang diperlukan adalah data primer untuk mendapatkan
variabel, yaitu: temperatur dan tekanan vakum.

Pengolahan Data

Melakukan pengaturan tekanan vakum untuk mengetahui sejauh mana
tingkat kadar air yang bisa didapat dengan kondisi temperatur yang ada
Pembahasan

Melakukan pengolahan terhadap data yang diperoleh, untuk mengetahui
sejauh mana hasil yang telah dicapai dalam penelitian ini.

Simpulan dan Saran

Memuat simpulan-simpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan,
serta memberikan solusi pemecahan yang dapat dipertimbangkan untuk
diterapkan. Selain itu juga berisi saran-saran, baik bagi penelitian

selanjutnya maupun bagi perusahaan.
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R
=
-E

Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Penelitian
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Tahap Pengambilan Data

Adapun pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer
Data primer diambil dari hasil pengamatan dan pengujian langsung
terhadap alat yang dikaji. Proses pengambilan sampel dilakukan sesuai
kebutuhan.

b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari laporan harian buku besar laboratorium

Sungai Buaya Mill.

Peralatan yang dibutuhkan dalam Melakukan Penelitian
Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Peralatan pengambilan sampel

- Temperatur stik

- Wadah sampel

- Ember
b. Peralatan pengujian sampel

- Pencapit

- Cristalizing Disk

- Analytical Balance

- Microwave Oven

- Desikator

- Kalkulator

Prosedur Pengaturan Tekanan Vakum
Adapun prosedur pengaturan tekanan vakum dilakukan dengan cara:
1. Pengukuran temperatur
Pengukuran temperatur dilakukan pada CPO di OPT
2. Pengaturan tekanan vakum
Proses pengaturan tekanan vakum dilakukan dengan cara membuka

atau menutup valve pompa vakum pada mesin vacuum dryer
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3.5 Prosedur Pengujian Kadar Air pada Minyak Produksi (CPO)
a. Prosedur pengujian persentase kadar air pada minyak CPO adalah
sebagai berikut:
1. Pengambilan sampel
Pengambilan sampel dilakukan setiap terjadi perubahan temperatur
dan tekanan vakum. Pengambilan sampel dilakukan pada titik
sampel yang telah ditentukan seperti yang terlihat pada Gambar 3.2
Selanjutnya sampel akan diuji kadar airnya di laboratorium Sungai
Buaya Mill.

Gambar 3.2 Proses Pengambilan Sampel

2. Penimbangan wadah kosong yang akan digunakan sampai
0,0001 gr terdekat (W1)
Timbang berat wadah kosong (cristalizing disk) pada timbangan
Analytical Balance. Sebelum penimbangan dilakukan, pastikan
wadah yang akan digunakan telah di oven terlebih dahulu. Hal ini
penting dilakukan agar wadah yang digunankan benar-benar dalam

kondisi kering
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Gambar 3.3 Proses Penimbangan Wadah

3. Penimbangan berat sampel basah
Tambahkan CPO sebanyak 10-15 gram pada wadah sehingga
didapatkan berat sampel basah.

Gambar 3.4 Proses Penimbangan Sampel Basah
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4. Pemanasan sampel ke dalam Microwave Oven
Sampel basah dipanaskan di dalam Microwave Oven selama 19
menit dengan pengaturan waktu 2x8 menit dan waktu interval 3

menit, diatur pada medium.

Gambar 3.5 Proses Pemanasan Sampel Pada Microwave Oven

5. Memasukkan sampel pada desikator
Setelah dilakukan pemanasan sampel pada Microwave Oven,
selanjutnya sampel akan didinginkan didalam desikator selama *

30 menit.

Gambar 3.6 Proses Pendinginan Sampel
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6. Penimbangan berat sampel kering
Kemudian lakukan penimbangan kedua untuk memperoleh berat

sampel kering.

Gambar 3.7 Proses Penimbangan Sampel Kering

Perhitungan kadar air
Setelah prosedur percobaan di atas selesai, kemudian lakukan

perhitungan dengan mengunakan persamaan berikut:

(W, —Ws)

——— X 100%
W, —W)

% Kadar air =

Keterangan:
W = berat wadah
W, = berat wadah + sampel basah

W3 = berat wadah + sampel kering
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama melakukan percobaan pada peneliian ini, digunakan beberapa data
percobaan dengan berbagai kondisi sebagai berikut yaitu:

4.1 Temperatur dan Tekanan Vakum tidak Stabil
Hal-hal yang menyebabkan temperatur dan tekanan vakum pada mesin
vacuum dryer tidak stabil adalah

4.1.1 Temperatur tidak Stabil

Pada pabrik kelapa sawit dikenal dua sistem pengolahan yaitu pengolahan
panjang dan pengolahan pendek. Pengolahan panjang terjadi ketika panen raya,
hal tersebut biasanya berlangsung selama periode bulan September-Februari. Pada
sistem pengolahan panjang, pabrik akan beroperasi selama 24 jam secara
berkelanjutan. Sedangkan pengolahan pendek adalah ketika jam olah pabrik
berlangsung selama 5-8 jam per hari, hal ini dikarenakan buah yang diolah pabrik
sedikit. Akibat adanya jam olah pendek tersebut, temperatur CPO pada OPT

menjadi tidak stabil.

4.1.2 Tekanan Vakum tidak Stabil

Pada mesin vacuum dryer, pompa vakum dan sambungan antar pipa
merupakan hal penting yang harus diperhatikan. Sedikit kerusakan pada alat
tersebut seperti kemampuan kerja pompa yang menurun atau adanya kebocoran
pada sambungan antar pipa akan mengakibatkan tekanan vakum yang dihasilkan
menjadi tidak stabil.

4.2 Variasi Kadar Air Minyak Umpan dari OPT terhadap Kadar Air
Minyak CPO Keluaran Vacuum Dryer

Berikut ini hasil penelitian variasi kadar air minyak umpan terhadap kadar
air minyak CPO keluaran vacuum dryer yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel
4.1
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. . 25 : i
Tabel 4.1 Variasi Kadar Air Mlnya%( Umpan dari OPT terhadap Kadar Air

Minyak CPO Keluaran Vacuum Dryer

No %Kadar Air %Kadar Air %HKadar Air
Awal Akhir Menguap

1 0,527 0,142 0,385
2 0,556 0,143 0,413
3 0,601 0,131 0,47
4 0,629 0,149 0,48
5 0,631 0,147 0,484
6 0,634 0,136 0,498
7 0,636 0,144 0,492
8 0,638 0,121 0,517
9 0,648 0,122 0,526
10 0,669 0,132 0,537
11 0,671 0,148 0,523
12 0,69 0,138 0,552
13 0,692 0,141 0,551
14 0,721 0,146 0,556
Rata-rata 0,639 0,139 0,499

Pada Tabel 4.1 persentase kadar air awal adalah jumlah kadar air dalam

CPO sebelum melewati vacuum dryer (CPO umpan dari OPT), sedangkan

persentase kadar air akhir adalah jumlah kadar air dalam CPO yang masih tersisa

setelah melewati vacuum dryer. Persentase kadar air menguap dihasilkan dari

pengurangan persentase kadar air awal dikurangi persentase kadar air akhir. Pada

Tabel 4.1 nilai kadar air awal tertinggi sebesar 0,72% dapat dilihat pada nomor 14

dengan kadar air akhir yang dihasilkan masih memenuhi standar sebesar 0,14%.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa persentase kadar air umpan awal tidak

berpengaruh terhadap pencapaian kadar air akhir atau selanjutnya dianggap kadar

air awal sama sebesar 0,72%.

Institut Teknologi dan Sains Bandung



27

4.3 Pengaruh Variasi Temperatur dan Tekanan Vakum terhadap Kadar
Air dalam CPO Keluaran Vacuum Dryer yang dihasilkan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil percobaan pengujian berbagai
variasi temperatur dan tekanan vakum. Berikut ini kadar air yang masih

terkandung dalam CPO dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada Temperatur

75°C dengan Variasi Tekanan Vakum

No Tekanan Vakum 96Kadar Air
cmHg
1 -64 0,221
2 -66 0,188
3 -68 0,179
4 -70 0,157
5 -72 0,153
%Kadar Air CPO
0,240 0221
0,220
0189
0,200 ; 0.179
'3: 0.180 0,157
o ' 0,153
_c.cz 0,160 = e
X 0,140
X
0,120
0,100
-64 -66 -68 -70 -72
Tekanan Vakum cmHg
——JKkadar air ——hatas atas ——batas bawah 0.12%

Gambar 4.1 Grafik Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada

Temperatur 75°C dengan Variasi Tekanan Vakum
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Pada gambar 4.1 terlihat bahwa pada temperatur 75°C dengan variasi
tekanan vakum, kadar air dalam CPO yang dihasilkan masih berada di atas standar

perusahaan >0,15%.
Selanjutnya persentase kadar air CPO yang dihasilkan pada temperatur 78°C

dapat dilihat pada tabel 4.3 dan gambar 4.2 sebagai berikut

Tabel 4.3 Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada Temperatur

78°C dengan Variasi Tekanan Vakum

No Tekanan Vakum 96Kadar Air
cmHg
1 -64 0,200
2 -66 0,173
3 -68 0,153
4 -70 0,147
5 -72 0,144
%Kadar Air CPO
0,220
0,200
0,200
0,173
=01 -
= 0,180
Y 2l
= 0,140 0,147 1144
0,120
0,100
-64 -66 -68 -70 -72
Tekanan Vakum cmHg
——XKkadar air ——batasatas ——hbatas bawah

Gambar 4.2 Grafik Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang Dihasilkan pada

Temperatur 78°C dengan Variasi Tekanan Vakum
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Dari data percobaan diatas terlihat bahwa pada temperatur 78°C kadar air
CPO yang sesuai dengan standar perusahaan terjadi pada tekanan vakum -70
sampai -72 cmHg sebesar 0,14%.

Selanjutnya persentase kadar air CPO yang dihasilkan pada temperatur 80°C

dapat dilihat pada tabel 4.4 dan gambar 4.3 seperti dibawah ini

Tabel 4.4 Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada Temperatur

80°C dengan Variasi Tekanan Vakum

No Tekanan Vakum 96Kadar Air
cmHg
1 -64 0,203
2 -66 0,153
3 -68 0,143
4 -70 0,142
5 -72 0,138
%Kadar Air CPO
0,220
0,203

0,200 \\
0,180

|_\
(@)]
(e»]
/z/
o1
D

%Kadar Air
o

Q o1
0,140 07138
0,120
0,100
-64 -66 -68 -70 -72
Tekanan Vakum cmHg
——Kkadar air ——batas atas —— batas bawah

Gambar 4.3 Grafik Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada

Temperatur 80°C dengan Variasi Tekanan Vakum
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Gambar grafik di atas memperlihatkan bahwa pada temperatur 80°C didapat

nilai kadar air sebesar 0,14% pada tekanan vakum -68cmHg sampai -70cmHg dan
0,13% pada -72cmHg.
Selanjutnya dapat dilihat persentase kadar air CPO yang dihasilkan pada

temperatur 82°C pada tabel 4.5 dan gambar 4.4 seperti dibawah ini

Tabel 4.5 Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada Temperatur

82°C dengan Variasi Tekanan Vakum

No Tekanan Vakum 96Kadar Air
cmHg
1 -64 0,153
2 -66 0,151
3 -68 0,143
4 -70 0,142
5 -72 0,136
%Kadar Air CPO
0,160 0153
0,151
0,150 E—
143 0,142
0,140 ——— 0,136
< 0130
S
[¢+]
X 0,120
X
0,110
0,100
-64 -66 -68 -70 -72
Tekanan Vakum cmHg
——kadar air ——nbatas atas —— batas bawah

Gambar 4.4 Grafik Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada

Temperatur 82°C dengan Variasi Tekanan Vakum

Institut Teknologi dan Sains Bandung




31

Dari grafik 4.4 menunjukkan bahwa temperatur 82°C kadar air CPO yang
sesuai dengan standar perusahaan terjadi pada tekanan vakum -68cmHg sampai -
70cmHg sebesar 0,14% dan -72 cmHg sebesar 0,13%.

Selanjutnya dapat dilihat persentase kadar air CPO yang dihasilkan pada
temperatur 85°C pada tabel 4.6 dan gambar 4.5 seperti dibawah ini

Tabel 4.6 Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada Temperatur

85°C dengan Variasi Tekanan Vakum

No Tekanan Vakum 96Kadar Air
cmHg
1 -64 0,153
2 -66 0,145
3 -68 0,145
4 '70 O$142
5 -72 0,137
%Kadar Air CPO
0,160 0153
—— 0,151
0,150
143 0,142
< 0,130
3
<
$ 0,120
0,110
0,100
-64 -66 -68 -70 -72
Tekanan Vakum cmHg
——Xkadar air ——batas atas —— batas bawah

Gambar 4.5 Grafik Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada

Temperatur 85°C dengan Variasi Tekanan Vakum
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Gambar 4.5 menunjukkan pada temperatur 85°C kadar air CPO yang sesuai
dengan standar perusahaan didapat pada tekanan vakum -66cmHg sampai -70
cmHg sebesar 0,14%, dan -72cmHg sebesar 0,13%.

Selanjutnya dapat dilihat persentase kadar air CPO yang dihasilkan pada
temperatur 88°C pada tabel 4.7 dan gambar 4.6 seperti dibawah ini

Tabel 4.7 Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada Temperatur

88°C dengan Variasi Tekanan Vakum

No Tekanan Vakum 96Kadar Air
cmHg
1 -64 0,152
2 -66 0,144
3 -68 0,143
4 -70 0,141
5 -72 0,136
%Kadar Air CPO
0,160 0,152
0,150 0,144 6-143 0141
0,140 0,136
< 0,130
©
Ef 0,120
S 0,110
0,100
-64 -66 -68 -70 -72
Tekanan Vakum cmHg
——XKkadar air ——hbatas atas ——batas bawah

Gambar 4.6 Grafik Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada

Temperatur 88°C dengan Variasi Tekanan Vakum
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Gambar 4.6 menunjukkan bahwa pada temperatur 88°C kadar air CPO yang
sesuai dengan standar perusahaan didapat pada tekanan vakum -66cmHg sampai -
70 cmHg sebesar 0,14% dan -72cmHg sebesar 0,13%.

Selanjutnya persentase kadar air CPO yang dihasilkan pada temperatur 90°C

dapat dilihat pada tabel 4.8 dan gambar 4.7 seperti dibawah ini

Tabel 4.8 Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada Temperatur

90°C dengan Variasi Tekanan Vakum

No Tekanan Vakum 96Kadar Air
cmHg
1 -64 0,148
2 -66 0,145
3 -68 0,142
4 -70 0,141
5 -72 0,134

%Kadar Air CPO
0,160
0,148
0,150 ’ 0,145
= 0,142 0,141
0,140 0,134
< 0,130
]
]
v 0,120
X
0,110
0,100
-64 -66 -68 -70 -72
Tekanan Vakum cmHg
——XKkadar air ——hbatas atas ——batas bawah

Gambar 4.7 Grafik Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada

Temperatur 90°C dengan Variasi Tekanan Vakum
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Gambar 4.7 menunjukkan bahwa pada temperatur 90°C kadar air CPO dapat
tercapai pada semua tekanan vakum -64 cmHg sampai -72 cmHg. Nilai kadar air
CPO sebesar 0,14% tercapai pada tekanan vakum -64cmHg sampai -70cmHg dan
0,13% pada tekanan vakum -72cmHg.

Selanjutnya persentase kadar air CPO yang dihasilkan pada temperatur 95°C
dapat dilihat pada tabel 4.9 dan gambar 4.8 seperti dibawah ini

Tabel 4.9 Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada Temperatur
95°C dengan Variasi Tekanan Vakum

No Tekanan Vakum o6Kadar Air
cmHg
1 -64 0,145
2 -66 0,140
3 -68 0,140
4 -70 0,137
5 -72 0,124
%Kadar Air CPO
0,160
0,150 (LI 0:145
T 0,142 0,141
0,140 0,134
< 0,130
5]
E
% 0,120
XX
0,110
0,100
-64 -66 -68 -70 -72
Tekanan Vakum cmHg
——XKkadar air ——batasatas ——batas bawah

Gambar 4.8 Grafik Persentase Kadar Air (Moist) CPO yang dihasilkan pada

Temperatur 95°C dengan Variasi Tekanan Vakum.
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Gambar 4.8 menunjukkan bahwa pada temperatur 95°C kadar air CPO dapat
tercapai pada semua tekanan vakum -64 cmHg sampai -72 cmHg. Nilai kadar air
CPO sebesar 0,14% tercapai pada tekanan vakum -64cmHg sampai -68cmHg,
nilai kadar air CPO sebesar 0,13% tercapai pada -70cmHg dan 0,12% pada
tekanan vakum -72cmHg.

4.4 Penggunaan Hasil Penelitian Hubungan Temperatur dan Tekanan

Vakum.

Pencapaian kualitas mutu CPO yang baik merupakan tujuan utama yang
harus dicapai dalam setiap proses produksi. Hal tersebut tidak akan terwujud
tanpa adanya kerja keras dari para karyawan dalam mengontrol setiap proses yang
ada, salah satunya pencapaian kadar air pada CPO yang sesuai standar pada mesin
vacuum dryer.

Hasil penelitian hubungan temperatur dan tekanan vakum ini nantinya dapat
digunakan sebagai panduan oleh para karyawan dalam mengatur tekanan vakum
yang sesuai terhadap temperatur yang dicapai, agar kadar air CPO yang dihasilkan
sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Untuk mempermudah pembacaan hasil penelitian percobaan diatas, maka

akan disajikan dalam Tabel 4.10 dan Gambar 4.9 sebagai berikut:

Institut Teknologi dan Sains Bandung



36

Tabel 4.10 Hubungan Temperatur dan Tekanan Vakum terhadap Kadar Air CPO
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%Kadar Air CPO
O,tl
0,218
0,203
0,198 \ \
188
0,179
5 0178
—
©
©
T
ho4
X
,157
0,158
' 0,153 Uw 0,153
o-+48 —
olas =L gdas ;
CELE:
0,138 '
0,124
0,118 ' '
-64 -66 -68 -70 -72
Tekanan Vakum cmHg
==@=temperatur 75 oC ==@==temperatur 80 oC ==@®==temperatur 85 oC
temperatur 88 oC ==@==temperatur 90 oC ==@==temperatur 95 oC

Gambar 4.9 Grafik Hubungan Temperatur dan Tekanan Vakum terhadap Kadar
Air CPO

Pembacaan tabel 4.10 dan gambar 4.9 dilakukan berdasarkan kondisi
temperatur yang ada. Sebagai contoh: pada temperatur 85°C, agar didapatkan
kadar air sesuai standar maka tekanan vakum harus diatur pada -66cmHg sampai -
72cmHg.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

e Temperatur dan tekanan vakum sangat berpengaruh terhadap

pencapaian kadar air pada mesin vacuum dryer.

a.

Temperatur dan tekanan vakum minimum yang diperbolehkan
dalam mencapai kadar air standar adalah 78°C dan -66cmHg.
Temperatur dan tekanan vakum yang sesuai dalam mencapai kadar
air standar: (78°C pada -70cmHg, -72cmHg), (80°C pada -68cmHg,
-70cmHg, -72cmHg), (82°C pada -68cmHg, -70cmHg, -72cmHg),
(85°C pada -66cmHg, -68cmHg, -70cmHg, -72cmHg), (88°C pada
-66cmHg, -68cmHg, -70cmHg, -72cmHg), (90°C pada -64cmHg, -
66cmHg, -68cmHg, -70cmHg, -72cmHg) dan (95°C pada -
64cmHg, -66cmHg, -68cmHg, -70cmHg, -72cmHg)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada temperatur 78°C-
88°C dan tekanan vakum di -68 cmHg sampai -72cmHg kadar air

sudah dapat Kita capai sesuai standar 0,12%-0,15%.
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5.2 Saran

1.

Adanya hasil penelitian ini dapat digunakan oleh semua pabrik yang
memiliki kapasitas dan mesin vacuum dryer yang sama seperti Sungai
Buaya Mill.

Faktor — faktor lain yang mempengaruhi kerja vacuum dryer perlu
diperhatikan seperti kebocoran-kebocoran pada pipa dan instrumen

lainya yang tidak dibahas pada penelitian ini.
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Lampiran 1. Gambar Detai Mesin Vacuum Dryer Sungai Buaya Mill

Detadl Vacumm Cryer Sungas Buays Ml

(Sumber: pabrik Sungai Buaya Mill)
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Lampiran 2. Spesifikasi Mesin Vacuum Dryer dan Pompa Vakum

Spesifikasi Mesin:
e Mesin Vacuum Dryer

Vacuum Driyer

Continuous Vacuum Driyer Sistem
Serial No. 1006

Westfalia Separator (SEA) plE. LTD

GEA Mechanical Sparation Division

SL/HI/1200/98

IP 23 Psi NP 15 Psi

Capacity 8 T/H BY RR 75 98 S-No-KB 98 - 467
Bestoberi Mobrey [Dilsadolp Germany]

Type 2129 Schaft Lelstug 5250

Tech N1 2163.2349.010 “64166 HH, DNV A.538
BV 3741/2698/ BO/O/H  TAG

e Pompa Vakum

Vacuum Pump

Sterring Fluid Sistem

LPHA 55316 BN 135010

D -05-95327-07 - 2003

Rpm Pl(mBar) V (m3/H) P (kW)

1450 33 385 9.2
1740 33 440 12,5
ELECTOMOTOR

FORCA®

Manufacture By Forca Electric Co Ltd - Italy
IMB3 FCI60M-4 ISOLF [IP5S SI IMI00I

HZ KW/HP I/min AY AMP  Cos g

50 11715 1450  380/660 22.3/12.8 0.84

60 12.6/17.2 1752 440/760 21.6/124 0.84
Weight103 KG

Institut Teknologi dan Sains Bandung



Lampiran 3. Data Pencapaian Kadar Air CPO Sungai Buaya Mill Tanggal 28

Maret - 8 April 2016

Tol Temperatur Tekanan Vakum %Kadar Air STD
g °c cmHg (0.12%-0.15%)
28 Maret 2016 90 -70 0,154
29 Maret 2016 90 -70 0,164
30 Maret 2016 90 -70 0,144
31 Maret 2016 90 -70 0,147
2 April 2016 90 -70 0,164
4 April 2016 90 -70 0,141
5 April 2016 90 -70 0,159
6 April 2016 90 -70 0,155
7 April 2016 90 -70 0,147
8 April 2016 90 -70 0,139
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Lampiran 4. Pembongkaran Mesin Vacuum Dryer pada Tanggal 9 April 2016

Pengaturan tekanan vakum pada valve pompa
vakum

Pengecekan kondisi dalam vacuum dryer Pengecekan kondisi nozzle
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Lampiran 5. Analisis Data Pengujian Kadar Air pada Variasi Temperatur dan

Tekanan Vakum

Temperatur °C Uisheinel Vel % Kadar Air
cmHg
75 -64 0.231
75 -64 0.221
75 -64 0.21
75 -64 0.219
75 -64 0.224
75 -66 0.187
75 -66 0.183
75 -66 0.191
75 -66 0.186
75 -66 0.192
75 -68 0.172
75 -68 0.167
75 -68 0.197
75 -68 0.181
75 -68 0.179
75 -70 0.157
75 -70 0.159
75 -70 0.159
75 -70 0.155
75 -70 0.157
75 -72 0.149
75 -72 0.154
75 -72 0.153
75 -72 0.157
75 -72 0.154
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(Lanjutan) Lampiran 5. Analisis Data Pengujian Kadar Air pada Variasi

Temperatur dan Tekanan Vakum

Temperatur °C VELEED el i %Kadar Air
cmHg

78 -64 0.18
78 -64 0.201
78 -64 0.2

78 -64 0.199
78 -64 0.219
78 -66 0.17
78 -66 0.169
78 -66 0.173
78 -66 0.173
78 -66 0.178
78 -68 0.151
78 -68 0.153
78 -68 0.157
78 -68 0.149
78 -68 0.153
78 -70 0.153
78 -70 0.145
78 -70 0.146
78 -70 0.143
78 -70 0.147
78 -72 0.14
78 -72 0.146
78 -72 0.147
78 -72 0.143
78 -72 0.146
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(Lanjutan) Lampiran 5. Analisis Data Pengujian Kadar Air pada Variasi

Temperatur dan Tekanan Vakum

Temperatur °C UELEED VLU %Kadar Air
cmHg

80 -64 0.213
80 -64 0.201
80 -64 0.2

80 -64 0.193
80 -64 0.208
80 -66 0.154
80 -66 0.152
80 -66 0.156
80 -66 0.15

80 -66 0.154
80 -68 0.144
80 -68 0.146
80 -68 0.142
80 -68 0.143
80 -68 0.142
80 -70 0.141
80 -70 0.143
80 -70 0.142
80 -70 0.142
80 -70 0.143
80 -72 0.138
80 -72 0.136
80 -72 0.139
80 -72 0.137
80 -72 0.138
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(Lanjutan) Lampiran 5. Analisis Data Pengujian Kadar Air pada Variasi

Temperatur dan Tekanan Vakum

Temperatur °C UELEEN VAT %Kadar Air
cmHg

82 -64 0.154
82 -64 0.155
82 -64 0.152
82 -64 0.154
82 -64 0.152
82 -66 0.15

82 -66 0.151
82 -66 0.15

82 -66 0.153
82 -66 0.152
82 -68 0.146
82 -68 0.145
82 -68 0.143
82 -68 0.139
82 -68 0.142
82 -70 0.143
82 -70 0.14

82 -70 0.142
82 -70 0.142
82 -70 0.142
82 -72 0.134
82 -72 0.135
82 -72 0.136
82 -72 0.141
82 -72 0.136
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(Lanjutan) Lampiran 5. Analisis Data Pengujian Kadar Air pada Variasi

Temperatur dan Tekanan Vakum

Temperatur °C Tekaré?:l_\lg A %Kadar Air
85 -64 0.154
85 -64 0.151
85 -64 0.152
85 -64 0.153
85 -64 0.153
85 -66 0.144
85 -66 0.142
85 -66 0.139
85 -66 0.15
85 -66 0.15
85 -68 0.15
85 -68 0.144
85 -68 0.142
85 -68 0.143
85 -68 0.147
85 -70 0.142
85 -70 0.141
85 -70 0.139
85 -70 0.142
85 -70 0.146
85 -12 0.136
85 -12 0.138
85 -12 0.138
85 -72 0.135
85 -72 0.137
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(Lanjutan) Lampiran 5. Analisis Data Pengujian Kadar Air pada Variasi

Temperatur dan Tekanan Vakum

Temperatur °C IELEED VLT %Kadar Air
cmHg
88 -64 0.152
88 -64 0.153
88 -64 0.151
88 -64 0.152
88 -64 0.153
88 -66 0.147
88 -66 0.145
88 -66 0.143
88 -66 0.143
88 -66 0.144
88 -68 0.143
88 -68 0.143
88 -68 0.144
88 -68 0.144
88 -68 0.142
88 -70 0.142
88 -70 0.142
88 -70 0.142
88 -70 0.143
88 -70 0.135
88 -72 0.137
88 -72 0.135
88 -72 0.137
88 -72 0.133
88 -72 0.136
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(Lanjutan) Lampiran 5. Analisis Data Pengujian Kadar Air pada Variasi

Temperatur dan Tekanan Vakum

Temperatur °C Tekaré?:l_\'g bl %Kadar Air
90 -64 0.148
90 -64 0.149
90 -64 0.149
90 -64 0.147
90 -64 0.147
90 -66 0.148
90 -66 0.139
90 -66 0.145
90 -66 0.147
90 -66 0.147
90 -68 0.143
90 -68 0.142
90 -68 0.139
90 -68 0.142
90 -68 0.142
90 -70 0.141
90 -70 0.14
90 -70 0.143
90 -70 0.141
90 -70 0.142
90 -12 0.135
90 -12 0.134
90 -72 0.134
90 -12 0.132
90 -12 0.134
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(Lanjutan) Lampiran 5. Analisis Data Pengujian Kadar Air pada Variasi

Temperatur dan Tekanan Vakum

Temperatur °C Tekaré?:l_\'g AT %Kadar Air
95 -64 0.146
05 -64 0.144
95 -64 0.147
95 -64 0.146
05 -64 0.144
95 -66 0.139
95 -66 0.138
95 -66 0.142
95 -66 0.142
95 -66 0.14
95 -68 0.141
05 -68 0.137
95 -68 0.138
05 -68 0.142
95 -68 0.141
95 -70 0.138
95 -70 0.13
95 -70 0.139
95 -70 0.139
95 -70 0.139
95 -2 0.121
95 -12 0.122
95 -2 0.127
95 -12 0.124
95 -72 0.125
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